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PENGEMBANGAN E-MODUL ONLINE ELEKTRONIKA 
ANALOG PADA PENDIDIKAN JARAK JAUH 
Suwasono 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul online Elektronika Analog 
untuk membantu meningkatkan layanan pendidikan jarak jauh. Metode penelitian 
pengembangan yang digunakan adalah research and development model Borg dan 
Gall yang disesuaikan dengan kondisi lapangan. Validasi kelayakan e-modul online 
Elektronika Analog dilakukan dengan menggunakan kuesioner secara online. Hasil 
penelitian berupa e-modul online Elektronika Analog untuk pembelajaran konsep 
Elektronika Analog, yang memiliki validitas ahli media sebesar 89,65% (sangat baik), 
ahli materi sebesar 87,20% (sangat baik), dan kelompok kecil siswa sebesar 89,45% 
(sangat baik). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-modul online 
Elektronika Analog pada pendidikan jarak jauh ini layak untuk dipertimbangkan 
sebagai media pembelajaran.  
Kata-kata Kunci: e-modul, elektronika analog 
Abstract: The Development of a Online E-Module of Analog Electronics on the Dis-
tance Education. This research aims to develop an online e-module of analog electro-
nics in order to help improving the distance education services. The research method 
used is a development research using the development model of Borg & Gall, which 
has been modified according to the conditions on the field. The validation of the feasi-
bility of the online e-module of analog electronics is performed using an online ques-
tionnaire. The result of this research is an online e-module of analog electronics for 
learning about concepts of an interactive analog electronics that has validity in the 
field of media experts of 89.65% (very good), expert material of 87.20% (very good), 
and small groups of student of 89.45% (very good). Thus, it can be concluded that the 
development of an online e-modules of analog electronics for distance education is 
feasible to be used as a learning media.  
Keywords: e-module, analog electronics 
lektronika Analog merupakan salah 
satu pokok bahasan wajib untuk 
mahasiswa Jurusan Teknik Elektro dan 
Elektronika. Mahasiswa elektro dan elek-
tronika dituntut untuk mempelajari, me-
nguasai, dan memahami konsep dasar 
Elektronika Analog. Namun kenyataan-
nya, masih ada mahasiswa elektro dan 
elektronika, merasa bahwa Elektronika 
Analog merupakan pokok bahasan yang 
E 
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sulit. Hal tersebut dikarenakan kemampu-
an mahasiswa masih berbeda-beda dalam 
memahami konsep dasar Elektronika 
Analog, dan waktu untuk praktikum yang 
disediakan oleh Jurusan Teknik Elektro 
terbatas. Sehingga jumlah jobsheet yang 
bisa dipraktikkan di kampus belum men-
cakup semua kompetensi dasar Elektro-
nika Analog yang tercantum dalam sila-
bus Jurusan Teknik Elektro. Untuk mem-
bantu mahasiswa yang merasa kesulitan 
dalam mempelajari Elektronika Analog, 
dibutukan modul-modul pembelajaran 
berupa modul cetak dan e-modul (web), 
jobsheet Elektronika Analog yang ter-
struktur dan bisa diakses secara online. 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) memiliki peran penting di bidang 
pendidikan, khususnya dalam proses pem-
belajaran. Berbagai solusi TIK terbukti 
mampu berperan dalam meningkatkan 
layanan pendidikan dan pembelajaran. 
Salah satu solusi TIK yang cukup po-
puler adalah pembelajaran online (online 
learning) atau pembelajaran elektronik 
(e-learning). Model pembelajaran online 
banyak diterapkan pada pendidikan, karena 
menawarkan keleluasaan dan keluwesan. 
Proses pembelajaran dapat dilakukan se-
cara langsung dan bersamaan meskipun 
pengajar dan pebelajar berada di lokasi 
yang jauh. Hal ini sejalan dengan amanat 
pendayagunaan TIK yang dituang dalam 
renstra (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2012). Solusi TIK dengan 
memanfaatkan jaringan internet meng-
hadirkan pembelajaran kolaboratif yang 
fleksibel. Secara umum, pembelajaran 
online mampu mengatasi berbagai per-
soalan, seperti jarak, waktu, biaya, dan 
terbatasnya sumber daya pengajar. Meski-
pun demikian, masih ada beberapa per-
soalan khusus yang perlu mendapat per-
hatian, salah satunya adalah keterbatasan 
media pembelajaran. Persoalan ini meng-
akibatkan pemaparan materi kurang mudah 
dicerna, khususnya berkaitan dengan ilus-
trasi, sketsa, dan pemodelan. Oleh karena 
itu, diperlukan solusi media pembelajaran 
yang fleksibel dan bisa digunakan ber-
sama. 
Pembelajaran interaktif tidak lepas 
dari penggunaan multimedia yang meng-
gabungkan berbagai unsur media seperti 
video, suara, animasi, teks, dan gambar 
yang dikemas di dalam satu wadah yang 
bersifat interaktif, kreatif, dan menye-
nangkan. Menurut Hall, dkk (2000), pe-
manfaatan CAI (Computer Aided Instruc-
tion) mampu meningkatkan kemampuan 
belajar. Hal ini dikarenakan CAI meng-
gunakan berbagai jenis instruksi dalam 
pembelajaran, seperti drill and practice, 
strategi, permainan, dan simulasi. Peman-
faatan CAI seharusnya hanya digunakan 
sebagai suplemen, bukan untuk meng-
gantikan pembelajaran konvensional.  
Produk penelitian pengembangan e-
modul Elektronika Analog ini memiliki 
beberapa keutamaan yang sejalan dengan 
Renstra (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2012), yaitu: (1) peningkat-
an kualitas layanan PJJ merupakan isu 
penting mengingat Indonesia memiliki 
jumlah penduduk besar, (2) peningkatan 
kualitas layanan PJJ secara langsung akan 
berdampak terhadap kualitas pendidikan 
nasional dan indeks pembangunan sumber 
daya manusia, dan (3) isu yang diangkat 
memiliki potensi strategis untuk mem-
bantu program pendidikan untuk semua 
(education for all/EFA) dan menyukseskan 
Millenium Development Goals (MDGs) 
2015 serta Indonesia Emas 2025 (Kemen-
terian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2012). Tujuan penelitian pengembangan 
ini: (1) membangun e-modul online Elek-
tronika Analog dalam rangka membantu 
meningkatkan kualitas layanan pendidik-
an jarak jauh di bidang Elektronika Ana-
log, dan (2) melakukan pengujian hasil 
penelitian untuk memastikan bahwa pro-
duk yang dikembangkan sudah sesuai 
dengan spesifikasi awal dan layak diguna-
kan. Langkah-langkah ujicoba produk 
yang dilakukan tiga tahap yaitu ujicoba 



















Gambar 1. Model pengembangan Borg dan Gall Dimodifikasi 
 
yang dilaksanakan terhadap subjek ahli 
materi, subjek ahli media, kemudian di-
ujicobakan kepada pengguna. Ujicoba 
produk pengembangan ini menggunakan 
kuesioner secara online sebagai bahan 
revisi dan pengumpulan data. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan Borg dan Gall (2001), 
telah dimodifikasi dan disesuaikan de-
ngan kondisi dilapangan, seperti yang 
diperlihatkan pada Gambar 1. Langkah-
langkah penelitian untuk menyusun media 
bahan ajar adalah: (1) analisis kebutuhan, 
(2) perencanaan media, (3) pengembang-
an produk, (4) validasi, (5) ujicoba perse-
orangan, (6) revisi, (7) ujicoba kelompok 
kecil, (8) revisi, dan (9) produk akhir dan 
laporan. Produk yang dihasilkan peneli-
tian ini berupa modul cetak dan modul 
Praktikum Elektronika Analog untuk 
mahasiswa Jurusan Teknik Elektro Fakul-
tas Teknik Universitas Negeri Malang. 
Teknik analisis data pengembangan 
dilakukan melalui: (1) mentranskrip data 
verbal kuesioner pengguna, (2) pembuat-
an peta penyusunan modul ajar, (3) tabu-
lasi materi yang ditetapkan dalam peneli-
tian, dan (4) penulisan dan penyusunan 
e-modul online tentang Elektronika Ana-
log. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket (kuesioner). 
Angket adalah sejumlah pertanyaan ter-
tulis yang digunakan untuk memperoleh 
data tentang penilaian dan respon dari 
validator terhadap perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan, yang selanjutnya di-
gunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk melakukan revisi (Arikunto, 2008: 
151). Langkah-langkah analisis data ada-
lah: (1) mengumpulkan data verbal yang 
diperoleh dari hasil kuesioner pengguna, 
(2) mencatat data-data yang sudah masuk 
secara online, (3) menghimpun, menye-
leksi, mengklarifikasi data yang  masuk, 
dan (4) menganalisis serta merumuskan 
hasil analisis untuk digunakan dalam pe-
nyelesaian akhir pengembangan e-modul 
online Elektronika Analog bagi peng-
guna. Analisis data yang digunakan ada-
lah persentase (%). Adapun sebagai dasar 
pengambilan keputusan untuk merevisi e-
modul online Elektronika Analog, diper-
oleh dari hasil validasi ahli materi, ahli 
media, dan pengguna dengan mengacu 
kriteria validasi yang diadaptasi dari 




Berdasarkan metode pengembangan, 
produk diujikan kepada 3 subjek coba, 
yaitu ahli media, ahli materi, dan kelom-
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pok kecil. Dilihat dari ahli media, berda-
sarkan hasil hitung didapatkan persentase 
skor ahli media untuk modul cetak se-
besar 88,82%. Menurut kriteria validasi 
kelayakan, persentase skor ahli media ter-
masuk dalam kualifikasi sangat valid. 
Berdasarkan hasil hitung didapatkan per-
sentase skor ahli media untuk e-modul 
(web) sebesar 90,83%, menurut kriteria 
validasi kelayakan, persentase skor ahli 
media termasuk dalam kualifikasi sangat 
valid. Dilihat dari ahli materi, berdasar-
kan hasil hitung didapatkan persentase 
skor ahli materi sebesar 87,20%, menurut 
kriteria validasi kelayakan, persentase 
skor ahli materi termasuk dalam kualifi-
kasi sangat valid. Dilihat dari uji kelom-
pok kecil dengan subjek coba 14 orang 
mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Elektro 
Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Malang. Berdasarkan 
hasil hitung didapatkan persentase skor 
uji kelompok kecil sebesar 89,45%. Me-
nurut kriteria validasi kelayakan, persen-
tase skor kelompok kecil termasuk dalam 
kualifikasi sangat valid. 
Revisi produk merupakan catatan 
revisi yang diberikan oleh beberapa sub-
jek ujicoba saat menguji e-modul Elek-
tronika Analog. Revisi produk digunakan 
sebagai acuan untuk memperbaiki kele-
mahan pada e-modul Elektronika Analog, 
sehingga menjadi lebih baik. Revisi pro-
duk untuk ahli media dilakukan dua orang 
ahli media, pada ahli media pertama ter-
dapat dua kali revisi sehingga ada dua 
angket yang diisi ahli media pertama dan 
satu angket untuk ahli media kedua. Ke-
tiga angket tersebut ada perbedaan hasil 
dikarenakan peningkatan kualitas dari 
hasil revisi pertama sampai kedua. Ber-
dasarkan angket yang diberikan kepada 
ahli media, diperoleh catatan revisi dan 
tanggapan sebagai berikut. (1) Secara ke-
seluruhan modul sudah baik. (2) Urutan 
materi tentang OP-AMP perlu diatur/ 
ditata ulang. (3) Agar modul lebih me-
narik untuk dibaca perlu ada variasi warna 
tulisan. (4) Indikator pada modul harus 
memiliki rujukan, sehingga modul yang 
dikembangkan terarah sesuai indikator 
yang ingin dicapai. Revisi ahli materi, 
pada validasi ahli materi, terdapat tiga 
kali revisi sehingga ada tiga angket diisi 
oleh ahli materi. Ketiga angket tersebut 
ada perbedaan hasil dikarenakan pening-
katan kualitas dari hasil revisi pertama 
sampai yang ketiga. Berdasarkan angket 
yang diberikan kepada ahli materi, dapat 
diperoleh tanggapan sebagai berikut.     
(1) Materi sudah lengkap, tetapi ada kata 
yang kurang jelas dan tidak sesuai di-
gunakan, misalnya kata aturan sebaiknya 
diganti persamaan atau rumus. (2) Simpul-
an pada modul pegangan dosen disesuai-
kan dengan hasil praktikum yang telah 
dilaksanakan. (3) Soal latihan harus men-
cakup kategori soal sulit, sedang, dan 
mudah. 
Hasil tampilan dan fitur e-modul 
meliputi: tampilan menu home, register, 
login, help, learning, mind map, exercise, 
test, dan profile. Tampilan menu home 
memiliki menu register, login, dan fitur-
fitur e-modul yang terdiri dari menu learn-
ing, mind map, exercise, dan test, diperli-
hatkan seperti tampilan menu home pada 
Gambar 2. Tampilan menu register dan 
login, terdiri dari menu register seperti 
yang diperlihatkan pada Gambar 3 dan 
Tabel 1. Kriteria Validitas Analisis Persentase 
No. Kriteria Tingkat Validasi  
1 75,01%-100,00% Sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi) 
2 50,01%-75,00% Cukup valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)  
3 25,01%-50,00% Tidak valid (tidak dapat digunakan) 
4 00,00%-25,01 Sangat tidak valid (terlarang digunakan) 
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menu login seperti yang diperlihatkan pa-
da Gambar 4, menu register disediakan 
untuk tujuan agar user dapat memiliki ni-
lai test dan exercise yang berbeda, antara 
user satu dengan user lainnya. 
 
 
Tampilan menu help seperti yang di-
perlihatkan pada Gambar 5. Menu help 
menjelaskan langkah-langkah yang benar, 



















Gambar 4. Tampilan Login E-Modul 
Elektronika Analog 
 





Gambar 2. Tampilan Menu Home E-Modul Elektronika Analog 
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Gambar 5. Tampilan Menu Help E-Modul Elektronika Analog 
 
Tampilan menu learning diperlihat-
kan pada Gambar 6. Fitur learning men-
jelaskan materi e-modul Elektronika 
Analog, pada fitur ini terdapat tombol 
mind map modul, tombol ini digunakan 
untuk menampilkan gambar mind map.  
Setiap modul juga dilengkapi dengan 
tombol download, agar user yang ingin 
mendalami modul memiliki file untuk 
bahan pembelajaran. 
Tampilan menu mind map, diperli-
hatkan pada Gambar 7. Menu ini menye-
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diakan fitur mind map untuk 7 modul. 
Mind map merupakan peta pikiran dari 
menu learning. Mind map disediakan de-
ngan tujuan, agar cara belajar user lebih 
efisien dengan harapan dapat meningkat-
kan daya ingat user secara keseluruhan. 
Tampilan menu exercise disajikan 
pada Gambar 8. Menu ini memiliki fitur 
exercise, berupa latihan soal dengan jawab-
an singkat dan pilihan ganda untuk 7 level 
modul test. Untuk tampilan exercise latih-





















Gambar 7. Contoh Tampilan Menu Mind Map Pada Modul 1 
 
 
Gambar 7. Contoh Tampilan Menu Mind Map Pada Modul 1 
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Gambar 10. Tampilan Menu Test E-Modul Elektronika Analog 
 
Gambar 9. Tampilan Level Test Latihan 1  
 
Tampilan menu test diperlihatkan 
pada Gambar 10. Menu test menawarkan 
fitur antara lain: (1) terdapat 5 modul pi-
lihan test, (2) dalam 1 modul test terdiri 
dari 25 soal, (3) waktu untuk mengerja-
kan test 20 menit, dan (4) sebagai test 
akhir dari pembelajaran e-modul Elektro-
nika Analog. Untuk tampilan latihan test 
1 dapat dilihat pada Gambar 11 dan test 2 
dapat dilihat pada Gambar 12. 
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Tampilan Menu profile diperlihatkan 
pada Gambar 13. Fitur ini akan menam-
pilkan keberhasilan user dalam mengusai 
7 modul Elektronika analog. Keberhasilan 
user diukur dari nilai exercise dan test. 
Menu ini menawarkan fitur antara lain: 
(1) ganti password, email, dan grade,    
(2) melihat data nilai exercise, test, dan 
grafik nilai test. 
 
 
Gambar 12. Tampilan Test 2 
 
Gambar 11. Tampilan Test 1 
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Untuk memahami konsep Elektro-
nika Analog dibutuhkan modul-modul 
pembelajaran seperti modul, jobsheet 
Elektronika Analog yang terstruktur dan 
bisa diakses secara online. Sesuai dengan 
tujuan pengembangan, tujuan penelitian 
ini digunakan untuk membangun dan me-
lakukan pengujian hasil penelitian untuk 
memastikan bahwa produk yang dikem-
bangkan sudah sesuai dengan spesifikasi 
awal dan layak digunakan. 
E-modul Elektronika Analog online, 
berupa modul cetak dan e-modul (web), 
sebagai upaya untuk membantu maha-
siswa yang merasa kesulitan dalam mem-
pelajari elektronika analog serta mening-
katkan kualitas layanan pendidikan jarak 
jauh di bidang Elektronika Analog. Pro-
duk diujikan kepada 3 subjek coba, yaitu 
ahli media, ahli materi, dan kelompok 
kecil. Proses validasi kelayakan media 
dilakukan oleh dua orang ahli media, 
pada ahli media pertama terdapat dua kali 
revisi sehingga ada dua angket yang diisi 
oleh ahli media pertama dan satu angket 
untuk ahli media kedua. Ketiga angket 
tersebut ada perbedaan hasil dikarenakan 
peningkatan kualitas dari hasil revisi 
pertama sampai yang kedua. Berdasarkan 
angket yang diberikan kepada ahli media, 
diperoleh hasil akhir persentase skor 
untuk modul cetak sebesar 88,82%, krite-
ria kelayakan persentase skor ahli media 
dalam kualifikasi sangat valid. E-modul 
(web), didapatkan persentase skor sebesar 
90,83%, kriteria kelayakan persentase 
skor dalam kualifikasi sangat valid. 
Proses validasi kelayakan materi, di-
lakukan tiga kali jadi ada tiga hasil ang-
ket. Ketiga angket tersebut ada perbedaan 
dikarenakan peningkatan kualitas dari ha-
sil revisi pertama sampai yang ketiga. 
Berdasarkan angket yang diberikan ke-
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pada ahli materi, diperoleh hasil akhir per-
sentase skor untuk e-modul (web), sebe-
sar 87,20%, kriteria kelayakan persentase 
skor dalam kualifikasi sangat valid. 
Proses ujicoba kelompok kecil, pada 
uji kelompok kecil, subjek coba 14 orang 
mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Elektro 
Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Malang. Berdasarkan 
angket yang diberikan diperoleh hasil skor 
akhir 89,45%, kriteria kelayakan persen-
tase skor kelompok kecil dalam kualifi-
kasi sangat valid. 
 Produk e-modul Elektronika Analog 
online, berupa modul cetak dan e-modul 
(web) dikembangkan dan divalidasi ke-
layakannya agar sesuai dengan tujuan 
pengembangan bahan ajar dan pemanfaat-
an CAI mampu meningkatkan kemampu-
an belajar. Tujuan pengembangan bahan 
ajar untuk: (1) memperjelas dan memper-
mudah penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbal, (2) mengatasi keterbatas-
an waktu, ruang, dan daya indera, baik 
mahasiswa atau peserta didik maupun do-
sen/instruktur, dan (3) dapat digunakan 
secara tepat dan bervariasi (Depdiknas, 
2003). Pemanfaatan CAI mampu mening-
katkan kemampuan belajar. Hal ini di-
karenakan CAI menggunakan berbagai 
jenis instruksi dalam pembelajaran, se-
perti drill and practice, strategi, permain-
an, dan simulasi. Multimedia yang diguna-
kan sebagai demonstrasi dan penelitian 
pembelajaran memungkinkan untuk me-
ningkatkan kualitas lingkungan belajar 
mengajar. Pemanfaatan CAI seharusnya 
hanya digunakan sebagai suplemen, bu-
kan untuk menggantikan pembelajaran 
konvensional (Hall, dkk., 2000). 
Dapat disimpulkan bahwa pengem-
bangan e-modul Elektronika Analog be-
rupa modul cetak dan e-modul (web), 
untuk Pendidikan Jarak Jauh telah me-
menuhi kriteria valid dan sudah layak 
untuk digunakan sebagai media pembel-
ajaran. Dengan memanfaatkan jaringan 
internet hasil pengembangan e-modul 
Elektronika Analog online dapat diterap-
kan pada Pendidikan Teknik Elektro, 
karena menawarkan keleluasaan dan ke-
luwesan, proses pembelajaran dan untuk 
mewujudkan pembelajaran kolaboratif 
yang fleksibel. 
Supaya pengembangan penelitian e-
modul online Elektronika Analog lebih 
interaktif, efektif, efisien, dan bermanfaat 
dibutuhkan penelitian pengembangan le-
bih lanjut dengan mempertimbangkan 
tanggapan dan saran dari ahli materi dan 
ahli media yaitu: (1) secara keseluruhan 
modul sudah baik, (2) urutan materi ten-
tang OP-AMP perlu diatur/ditata ulang, 
(3) agar modul lebih menarik untuk dibaca 
perlu ada variasi warna tulisan, (4) indi-
kator pada modul harus memiliki rujuk-
an, sehingga modul yang dikembangkan 
terarah sesuai indikator yang ingin di-
capai, (5) simpulan pada modul pegangan 
dosen disesuaikan dengan hasil praktikum 
yang telah dilaksanakan, dan (6) soal 
latihan harus mencakup kategori soal su-
lit, sedang, dan mudah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil pengembangan e-modul Elek-
tronika Analog pada Pendidikan Jarak 
Jauh, setelah diadakan validasi kelayakan 
dan ujicoba oleh ahli media, untuk modul 
cetak memperoleh kualifikasi validasi 
kelayakan sangat valid, sedangkan untuk 
e-modul (web) memperoleh kualifikasi 
validasi kelayakan dari ahli media, ahli 
materi, dan uji kelompok kecil juga sa-
ngat valid. Sehingga dapat disimpulkan  
bahwa pengembangan e-modul Elektro-
nika Analog pada Pendidikan Jarak Jauh 
telah memenuhi kriteria valid dan layak 
dipertimbangkan untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran di Jurusan Teknik 
Elektro Jurusan Teknik Elektro Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Malang. 
Agar produk e-modul Elektronika 
Analog yang dihasilkan bisa bermanfaat 
secara maksimal disarankan antara lain 
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sebagai berikut. (1) Bagi mahasiswa yang 
menggunakan media pembelajaran ini 
untuk lebih teliti dalam membaca petun-
juk percobaan e-modul (web) sehingga 
hasil praktikum yang diperoleh sesuai de-
ngan tujuan pada indikator pembelajaran, 
dengan begitu tujuan yang akan dicapai 
dapat terlaksana dengan baik. (2) Bagi 
dosen yang menggunakan media pembel-
ajaran ini untuk lebih memperhatikan 
perkembangan yang telah dicapai maha-
siswa dan membimbing mahasiswa pada 
saat memahami materi dan mempraktik-
kan e-modul Elektronika Analog, agar 
mahasiswa lebih paham tentang materi 
yang disampaikan, sesuai dengan tujuan 
pada indikator pembelajaran, sehingga 
tujuan yang akan dicapai dapat terlaksana 
dengan baik. (3) Bagi peneliti berikutnya 
disarankan untuk melakukan penelitian 
tentang efektivitas dari hasil penelitian 
pengembangan ini, bila memungkinkan 
dengan menambah dan melengkapi mate-
ri yang akan disajikan agar lebih aplika-
tif, interaktif, dan bermanfaat. 
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